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BAB iI 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Permasalahan 

 

Sebagai imakhluk isosial, imanusia iyang ihidup ibermasyarakat itidak 

ibisa ilepas idari iinformasi idan ikomunikasi. Salah isatu imedia ipenyampaian 

iinformasi idan ikomunikasi tersebut adalah media massa. iFilm adalah sarana 

iyang ipaling efektif dalam menyampaikan suatu pesan maupun informasi ikepada 

isekelompok iorang iyang iberkumpul idi isuatu itempat itertentu (McQuail, 

i2010). 

Sebagai salah satu produk media massa, film ijuga merupakan sarana 

pembelajaran budaya yang efektif. Penonton ibanyak ibelajar itentang ibudaya, 

baik budaya masyarakat di mana ia tinggal maupun budaya masyarakat lain, 

ketika mereka menonton film. Sama seperti yang dikatakan Sobur (2003), 

penonton idapat ibelajar idengan imudah imengenai ibudaya orang ilain idengan 

biaya iyang imurah idan iwaktu iyang itidak imengikat. iOleh ikarena iitu ifilm 

mengambil ikedudukan isangat ipenting sebagai penyampaian representasi sebuah 

budaya. Melihat dampak yang dibawanya, sering kali film idigunakan sebagai 

ialat ipenyampaian ibudaya iyang ibaik. Bahkan film idijadikan ialat komunikasi 

ilintas ibangsa idan ibenua. 

 

Merupakan imedia ikomunikasi ivisual yang dapat imemberikan iberagam 

pesan, iFilm mampu memberiipesan informasi, hiburan maupun pendidikan 

(McQuail, i2010). iHal ini karena ifilm imemiliki isifat iyang iaudio ivisual, iyaitu 

gambar idan isuara iyang ihidup. iDengan iini ifilm imampu imemberikan ibanyak 

cerita idalam iwaktu iyang isingkat. iSaat imenonton isebuah ifilm, ipenonton 

seolah idapat imenembus iruang idan iwaktu iyang ibisa imenceritakan kehidupan, 

memberi iinformasi idan ibahkan idapat imempengaruhi ipenonton. 

 

Film sebagai hiburan yang dapat dinikmati oleh masyarakat bebas 

memiliki efek yang akan di terima oleh para penontonnya. Menurut (Barthes, 
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1972) Film imembuat idan imemunculkan ikembali irealitas berdasarkan dari 

ideologi, konvensi dan simbol-simbol idari ikebudayaan. iRepresentasi idalam 

film imemakai imekanisme symbol-simboliyang ada pada pemikiran manusia 

berupa iisi pesan, suara, perkataan, percakapan dan isebagainya. Representasi film 

dapat imenciptakan iparadigma ibaru, iyang isecara itidak langsung iakan 

mempengaruhi ipola ipikir penontonnya. Film ijuga bisa dimaknai isebagai 

representasi ipada ikondisi iasli idi imasyarakat seperti yang dikutip Turner dalam 

(Sobur, i2013). Realitas idi imasyarakat imampu dibentuk dan dihadirkan kembali 

oleh ifilm melalui ideologi itertentu. iHal iini imenimbulkan iadanya pemaknaan 

baru terhadap isuatu ikondisi irealitas idi imasyarakat. 

 

Seiring perkembangan zaman, film iterus ibergenerasi imenjadi isebuah 

hiburan imenarik iyang idapat ikhalayak inikmati. Selain itu ifilm imampu iuntuk 

menjangkau seluruh populasi dalam jumlah ibesar idengan sangat icepat idalam 

suatu tempat tertentu. Dengan alasan tersebut ifilm dengan mudah imenjadi media 

ikomunikasi untuk imenyampaikan ipesan terhadap massa akan apa iyang isedang 

iterjadi idi idalam imasyarakat iitu isendiri (Sobur, i2003). 

 

Melihat dari industri perfilman yang juga ikut berkembang, menjadikan 

film sebagai bahan penelitian komunikasi. Penelitian tentang film memfokuskan 

pada hubungan antara film dan masyarakat secara linier, di mana film dapat 

mempengaruhi dan imembentuk isuatu ipola pikir masyarakat berdasarkan muatan 

pesan di baliknya. Perspektif iini ikemudian imemunculkan ikritik iatas argumen-

argumen iyang telah disampaikan. iHal ini dikutip Sobur (2003) yang mengatakan 

bahwa film imerekam irealitas yang tumbuh idan berkembang dalam masyarakat 

dan memproyeksikannya ke atas layar. 

 

Dalam duni perfilman sering kali mengangkat latar belakang sebuah 

kebudayaan. Namun tidak semua kebudayaan yang berkembang di tiap tiap 

negara diangkat, melainkan hanya kebudayaan dari masyarakat di negara-negara 
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besar saja yang ditampilkan dalam film. Tak dapat dipungkiri, budaya yang sering 

dimunculkan dalam film adalah budaya yang berakar pada negara-negara Barat.  

 

Maka dari itu, sangat menarik untuk mengkaji sebuah film dengan 

mengangkat budaya baru sebagai informasi dan pengetahuan mempelajari budaya 

yang lain selain budaya Barat pada umumnya. Saat ini banyak sutradara-sutradara 

Hollywood yang merangkul budaya lokal dari negara-negara berkembang (setting 

lokasi, pemain lokal, fashion lokal, maupun alur cerita yang sangat khas nuansa 

kelokalannya) merupakan cara baru Amerika dalam menyebarkan supremasinya 

ke negara berkembang seperti di Asia Tenggara. 

 

Munculnya ifilm-film iberlatar ibelakang keberagaman budaya idi idalam 

dunia iperfilman iHollywood ibeberapa itahun terakhir ini imemperlihatkan isuatu 

gebrakan yang berbeda dari biasanya. Mengikuti Hollywood, Walt Disney juga 

menghadirkan irepresentasi keberagaman budaya nonBarat dalam ifilm ibarunya 

yang iberjudul “Raya iand iThe Last iDragon”. Dari informasi yang ada saat 

perilisannya, film iini iterinspirasi oleh cerita mitologi inegara berkembang seperti 

negara Thailand, iVietnam idan Indonesia. Film Raya and The Last iDragon 

memiliki kemiripan dengan film iMoana, yang kisahnya iberdasarkan budaya dari 

wilayah tertentu di idunia. iHal itersebut disampaikan itim iproduksi Disney 

dalam acara iD23 iexpo idi Anaheim, iCalifornia, ipada tanggal i24 iAgustus 

2019. 

Film iRaya iand iThe iLast iDragon imerupakan ifilm ike i59 iproduksi 

Disney. Berbeda idari ifilm-film isebelumnya, ihal iini imenjadi ikali ipertama 

Walt Disney memproduksi film animasi yang iberlatar ibelakang idan terinsipirasi 

oleh keberagaman budaya non-Barat. “Raya iand iThe iLast iDragon” imerupakan 

film fantasi iaksi ianimasi ikomputer iyang idiproduksi ioleh iWalt iDisney 

Pictures dan idi idistribusikan ioleh iWalt iDisney iStudios iMotion iPictures.  

 

Film Raya and The Last Dragon menjadikan tokoh utama Raya yang 

membawa budaya baru sebagai tokoh dan karakter yang berbeda dari sebelumnya. 
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Hal iini imenjadi igebrakan ibaru ibagi iDisney, Khususnya Disney Princess iyang 

menampilkan ikarakter-karakter iutama iwanita isebagai itokoh iutama. iDisney 

Princess isendiri ilahir itahun i1990-an ioleh iThe iWalt iDisney iCompany. 

Adapun iDisney iPrincess diantaranya: iSnow iWhite, iCinderella, iAurora, iAriel, 

Belle, Jasmine, Pocahontas, iMulan, iTiana, iRapunzel, Merida, iMoana, iElsa 

dan Saudarinya Anna. Dengan demikianiDisney Princess membawa keberagaman 

budaya baru idan ia adalah iseorang iwarrior-princess. I 

 

Menjadi film Disney Princess dengan membawa keberagaman budaya lain 

dari sebelumnya, iFilm iRaya iand iThe iLast iDragon ibanyak imenampilkan 

audio ivisual idi ifilm iini iyang itak iasing ibagi imasyarakat iIndonesia. Film iini 

menampilkan ibeberapa ikesenian idan ibudaya yang mirip dengan budaya yang 

terdapat di Indonesia, diantaranya igamelan, iwayang ikulit, iatap irumah igadang, 

hingga ipedang panjang iyang imenyerupai ikris imilik itokoh iutama Raya. 

Masing-masing kebudayaan imemiliki iciri khas idari berbagai wilayah dari 

keberagaman budaya. 

 

Film Raya and The Last Dragon menampilkan gambaran fantasi iimajinasi 

tentang ikeadaan seperti iapa latar belakang cerita yang diangkat. Nampak jelas 

bahwa cuplikan keberagaman budaya terlihat idi film ini. Misalnya, tampilkannya 

itokoh utama iyang ibernama iRaya iyang imemakai itopi imirip dengan iSalakot 

iyang merupakan itutup ikepala itradisional idari negara Filipina. Peliharaan 

sekaligus alat transportasi Raya yang bernama Tuk-Tuk, yang dalam realita nyata 

merupakan sebutan iuntuk ibecak iyang imerupakan imoda transportasi ipopuler 

di Thailand. iCara ibertarung iRaya menggunakan iteknik yang iterinspirasi ioleh 

seni bela diri itradisional Indonesia dan iMalaysia iyaitu Silat. Sedangkanirivalnya 

Namaari imenggunakan igaya bertarung iyang terinspirasi idari imuay iThai idan 

krabi-krabong idari iThailand. 
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Gambar 1.1 Poster Film Raya and The Last Dragon. 

 

Ada iberbagai imacam ibudaya idalam iwilayah ilatar belakangiyang 

menimbulkan pertanyaan apa sebenarnya identitas negara keberagaman budaya 

dan dapatkah Disney Princess dengan keberagaman budaya baru ini idapat 

mewujudkan idan mempersatukannya. Munculnya ifilm iRaya iand iThe iLast 

Dragon mendapat sambutan hangat idari ibanyak ipihak. Dilihat dari kapasitas 

Disney iyang idapat menjangkau berbagai ikalangan, mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa melalui berbagai macam cara yang telah ditampilkan, Menjadikan 

Disney sebagai isalah satu ikekuatan besar dalam industry perfilman.  

 

Disney idan film imereka adalah aspek penting idalam iperfilman dilihat 

dari fakta bahwa cerita imereka itelah membawa pengaruh besar ibagi anak-anak. 

Para kritikus film mengapresiasi pengembangan karakter Raya hingga 

penggambaran negeri fantasi Kumandra. Selain memunculkan fantasi tentang 

sebuah negara, film Raya and The Last Dragon juga menampilkan mahluk 

mitologi yang terlihat asing bagi kehidupan masyarakat. 
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Mahluk imitologi imerupakan imahluk iyang ikeberadaanya idituturkan 

idalam ikisah-kisah mitologis, ilegenda imaupun ifabel. Contoh idari mahluk 

imitologi itersebut iseperti ikraken imaupun imedusa yang mana mahluk imitologi 

itersebut iberasal idari ikebudayaan ibangsa iYunani ikuno, (Armstrong iKaren, 

i2006). Namun keberadaan imahluk imitologi itersebut imasih idiragukan idan 

imasih ijadi ilegenda isemata, id berbagai macam budaya juga imempercayai 

adanya imahluk imitologi tersebut, ikepercayaan imahluk imitologi iini itersebar 

idi seluruh inegara-negara di wilayah seluruh dunia dan berselimutkan beragam 

budaya setempat. 

 

Hal iini itentu isaja imembuat ifilm Raya iand iThe iLast iDragon imenjadi 

menarik iuntuk iditonton, dan imembuat film iini isangat ihidup. iApalagi ifilm ini 

mengedepankan tema yang isangat imendalam akan iidentitas ietnik dan 

keberagaman budaya. Karena ibeberapa sektor ifilm ibesar iHollywood dan 

Disney didominasi oleh film Barat. Film ini adalah ireproduksi standar 

keberagaman budaya dari pandangan orang kulit putih Amerika dan 

mengkhususkan iesensi iidentitas selain budaya barat yang isegar idan idapat 

dinikmati, dengan merepresentasikan tokoh beragam idari keberagaman budaya 

yang idapat idilihat idari imotif, iwarna, iarsitektur, imakanan ihingga inilai, 

kebiasaaan idan iadat iistiadat. iDengan imenonton ifilm iini, ipenonton idapat 

merasakan iperpaduan ibaru idari i iidentitas idan ikeberagaman ibudaya selain 

budaya Barat saja. 

 

Film iRaya and iThe iLast iDragon imenarik ikarena imemiliki iwajah 

baru idan igambar ibaru idalam idunia iperfilman Disney, Film iini ijuga imampu 

menghadirkan representasi baru keberagaman budaya. yang menunjukan 

kepercayaan idan ikekayaan ialam iyang iluar ibiasa. iMeskipun ifilm iini 

menampilkan ikarakter ikartun dengan kebergamana budaya yang baru, ifilm 

Raya iand iThe iLast Dragon imemiliki istruktur inaratif idan imekanisme 

operasional idi ibawah model iperfilman iDisney. Jelas iterlihat ibahwa ikelompok 
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iproduksi ifilm tersebut isecara istrategis imenaiki igelombang isosiokultural 

iuntuk ipembuatan Raya iand iThe iLast iDragon imenjadi iacara isimbolis 

itentang irepresentasi keragaman budaya. 

 

Raya iand iThe iLast iDragon imemang ibisa idibilang isebagai isalah isatu 

film dengan isudut ipandang ibaru iyang melihat Keberagaman budaya lain. 

Budaya Barat yang sering dipandang sebagai mayoritas budaya yang ditampilkan 

dalam perfilman karena dianggap sebagai trend dan juga perusahaan- perusahaan 

yang besar berada di wilayah tersebut. Seolah iingin imemperbarui istereotip 

tersebut, ifilm iini ijustru mengangkat ikisah ikeberagaman budaya lain yang 

diangkat dalam ilayar ilebar. Io  

gjuk gh  

Adapun iskenario ifilm iRaya iand iThe iLast iDragon ditulis ioleh iAdele 

Lim iyang isebelumnya isukses imenggarap film iCrazy iRich iAsians, iAdele 

Lim isendiri ilahir idan ibesar diiSingapura. Film iini idisutradarai ioleh Don Hall 

dan Carlos Lopez Estrada, Latar belakang film ini diselimuti idengan 

keberagaman budaya  yang jarang ditampilkan yaitu budaya yang berbeda dengan 

budaya Eropa. irepresentasi iitu itercermin idalam imotif, warna, iarsitektur, 

makanan, ihingga inilai, ikebiasaan idan iadat iistiadat iyang sangat dekat idengan 

kehidupan isehari-hari imasyarakat sekitar. Dengan banyaknya keragaman budaya 

di film iini imengedepankan inilai imoral iyaitu Unity iin Diversity yang berarti 

“bersatu idalam iperbedaan”, imirip seperti semboyan negara iIndonesia “Bhineka 

Tunggal iIka” iyang imemiliki iarti “Berbeda-beda Tetapi iTetap iSatu iJua”. 

 

Tercatat pada 21 Maret 2021, film Raya and The Last Dragon 

imemperoleh pendapatan iUSD i23,5 ijuta idi iAmerika Serikat dan iKanada, 

isedangkan di wilayah lain isebesar i47,8ijuta. Sesuai iyang dikutip ioleh 

iWikipedia itotal ikeuntungan isementara idi iseluruh idunia imencapai iUSD i90 

ijuta isejak ihari ipertama ipenayangan idi iAmerika iSerikat ipada i3 Maret i2021, 

imenjadikan ifilm iini itercatat idengan ipendapatan ikotor itertinggi ikeenam idi 

itahun i2021, ifilm iRaya iand iThe iLast iDragon iberada idi iposisi ipuncak ibox 

https://id.wikipedia.org/wiki/Don_Hall_(produser)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Carlos_L%C3%B3pez_Estrada&action=edit&redlink=1
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ioffice iselama itiga ipekan. iDimana iseperti iyang idilansir ioleh iComicbook, 

ifilm iini iberhasil imenggeser posisi ifilm ikartun iTom & Jerry yang 

isebelumnya iberada idiposisi ipuncak ipada itahun i2021. 

 

Terlepas idari itema iyang idisuguhkan idalam ifilm iini iberasal dari kerja 

keras idan idemi imendapatkan ielemen ibudaya, iadat idan ialam iyang isesuai, 

para ikru ifilm Disneyimelakukan iobservasi idengan beberapa ikonsultan iasal 

Indonesia ibernama iJuliana iWijaya iyang imerupakan iahli ibahasa idan dua 

seniman iBali iyang iberbasis di California iyang ibernama iEmiko Saraswati 

Susilo idan iDewa iPutu Berata. Untuk lebih ilagi imendalami icerita dan ivisual 

animasinya, itim Disney juga melakukan observasi iperjalanan ike seluruh 

berbagai negaraidiantaranya ike iBali, iKamboja idan iLaos. iSetelah iitu, ipara 

konsultan iasal iIndonesia imengadakan ilokakarya idi istudio iDisney idi iLos 

Angeles. iDisana imereka imulai imempelajari ikeanekaragaman budaya idirekam 

dan idilukis isebagai ireferensi ifilm. 

  

Dari isitus iagregator itentang iulasan ifilm iRotten iTomatoes, imencatat 

film iRaya iand iThe iLast iDragon imendapat i94% iulasan ipositif idari isekitar 

250 ikritikus film iyang beropini, ibahwa iDisney imulai isemakin memperhatikan 

representasi ikeberagaman ibudaya. iNamun iulasan iyang ilain merasa ikecewa 

dan iberanggapan ibahwa ada ibanyak iunsur-unsur budayaiyang ihilang, idan 

representasi ibudaya iyang itidak ikomprehensif dalam film itesebut, iterlihat idari 

pengambilan icerita idan imemilih ipotongan-potongan idari ibeberapa ibudaya 

dan idigabungkan imenjadi satu ifilm. Tanggapan inegatif iini ilangsung idi 

klarifikasi ioleh icreator ifilm tersebut iyang beranggapan ibahwa, ijika ifilm Raya 

and iThe iLast iDragon menampilkan 100% ikebudayaan yang terkandung, imaka 

ada iterlalu ibanyak ikosakata idan beragam ibudaya iyang iharus idipelajari oleh 

penonton idan imembuat ipenonton menjadi ilelah iuntuk imempelajari ihal 

tersebut. 
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Tokoh iutama iRaya idikisahkan isebagai iwanita iyang itangguh idan 

berjuang iuntuk irasa ikepercaryaan, ibersama isahabat isejati isekaligus ihewan 

peliharaannya iTuk iTuk iyang imerupakan isetengah iserangga idan iarmadillo 

yang imemiliki kemampuan iberguling imenjadi ibola isebagai imoda transportasi. 

Mencari ikeberadaan iSisu isang inaga idengan imematahkan iteka-teki ididalam 

peta ikuno iyang imenunjukan ititik ilokasi isang iNaga iterakhir yang itertidur 

didalam iair. iDan ibeberapa iteman iyang iia itemui iselama diperjalanan idan 

bergabung iberjuang. iDiantaranya, iBoun, iTong, iLittle iNoi dan iOngis. Mereka 

bekerja sama iuntuk imengalahkan ikekuatan ijahat iyang disebut iDrunn. Dengan 

tujuan mempersatukan idan imembuat ikedamaian kembali idi inegeri iKumandra. 

 

Dengan latar belakang cerita tersebut muncul isebuah igambaran dari 

kebergaman budaya yang ibersatu ipadu, ifilm iini idiselimuti ioleh iautentik 

etnik. Suasana pasar terapung idi Negeri suku Talon terinspirasi oleh pasar 

terapung dan ipasar imalam iyang dikunjungi tim Disney idi seluruh negeri yang 

mereka kunjungi. Hal ini di perlihakan dalam setiap alur dalam film, sepertiipesta 

makan iyang menghidangkan makanan ikhas suatu negara yang iberbentuk seperti 

Tom Yum yang imerupakan makanan dari Thailand. Idan masih iada ibanyak ilagi 

yang selanjutnya iakan dibahas idalam ipenelitian iini. 

 

Selanjutnya dalm alur cerita yang ditampilakan, tidak ihanya menampilkan 

keseruan dan ketegangan, ifilm iRaya iand The Last iDragon ijuga imenampilkan 

beberapa iadegan ilucu, idan ihumoris. Meski begitu, iRaya ikembali ibelajar 

tentang irasa ikepercayaan dari Sisu isang naga dan kembali imempersatukan 

Kumandra. Rasa percaya iantara isesama termasuk dengan iorang iyang 

berkhianat, iterus imenerus iditampilkan dalam film iini. Dan kepercayaan 

merupakan iinti icerita idalam film iRaya iand iThe Last Dragon iyang iberdurasi 

hampir i2 ijam. 

 

Dari ikisah iyang idisuguhkan, ifilm iini imampu mempengaruhi ipara 

penontonnya idengan ijalur icerita iyang imendalam dan imemiliki ibanyak inilai 
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salah satunya irepresentasi keberagaman budaya. Hal ini sama seperti yang 

disebut dengan narrative transportation atau transportasi narasi adalah keadaan di 

mana penonton merasa sangat terlibat dalam alur sebuah cerita. Yang membuat 

penonton membayangkan sebuah cerita yang ditontonya terjadi di dalam 

kehidupannya (Green, 2004). 

 

Green dan Clark memberikan tiga cara transportasi naratif bekerja untuk 

mengubah keyakinan: 

1. Orang-orang merasa kurang niat untuk membujuk. 

2. Orang mengidentifikasi dan menyukai karakter dan kemudian mengadopsi 

keyakinan karakter tersebut. 

3. Orang mungkin mengingat peristiwa dalam cerita sebagai milik mereka 

sendiri. 

 

“Efek transportasi bekerja dengan mengurangi pertengkaran, menciptakan 

koneksi (identifikasi dan kesukaan) dengan karakter dan meningkatkan persepsi 

realisme dan keterlibatan emosional,” menurut Green dan Clark dalam buku 

(Green, 2004). Saat kita berpikir tentang bagaimana membangun cerita dengan 

niat, termasuk karakter yang dapat dikenali orang, yang memicu empati dan 

menyertakan gambar dan bahasa yang jelas dapat menjadi sangat kuat dalam 

menarik perhatian dan memengaruhi keyakinan. 

 

 Dapat dikatakan ibahwa cuplikan dari ifilm iseringkali imengandung 

sebuah ipesan iinformasi, imakna, hiburan, ipersuasif, idan inilai ipendidikan. 

Menurut Turner (Sobur, 2013). Pesan film tersebut tidak sekedar merupakan 

gambaran dari realitas, atau dengan kata lain film tidak semata matai “memindah” 

suatu realitas ke iatas ilayar tanpa mengubah irealitas tersebut. Sebaliknya, film 

merupakan irepresentasi idari realitas dalam ikehidupan masyarakat. 

 

Fenomena terkait ifilm diatas merupakan fenomena iyang isangat imenarik 

untuk dikaji, khususnya ibagi imereka iyang imempelajari imedia. Peneliti tertarik 
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pada ipenilitian iini karena adanya ikomplikasi representasi dalam penggambaran 

dan ikesinambungan iserta iperubahan dalam kiasan, ipola, dan fungsi 

representasi keberagaman budaya. Menurut (Brouwer 1984, p. 3) fenomena 

dilihat sebagai metode pemikiran, cara pandang bagaimana “melihat sesuatu”.  

  

Fenomena dilihat sebagai dasar dan gejala untuk semua aktivitas ilmiah. 

Apa iyang ibersembunyi di ibalik iini tampaknya ipositif idan igambaran berbagai 

orang di belahan dunia. Cara halus dan iterbukanya tujuan iuntuk menggambarkan 

dan banyak referensi kebergaman budaya yang mengglobal di Film Raya and iThe 

Last Dragon idengan menyoroti ibetapa terjalinnya inegara ini dengan kapitalisme 

global iyang imungkin imulai membubarkan iBiner Timur / Barat yang ididirikan 

oleh iOrientalisme. 

  

Film iini imasih ihangat iditeliti ikarena, ibaru itayang ipada itahun i2021 

tepatnya ipada i3 iMaret idi ibioskop iIndonesia. idan imasih ibelum ibanyak 

penelitian iyang imembahas ifilm iini. iRaya iand iThe iLast iDragon iberada idi 

posisi ipuncak ibox ioffice iselama tiga ipekan isetelah perilisannya. Selain tampil 

di ibioskop-bioskop, ikarena idirilis ipada isaat ipandemi iCovid-19, ifilm iRaya 

and iThe iLast iDragon juga idapat idinikmati imelalui ilayanan istreaming imilik 

Disney iyaitu iaplikasi iDisney iPlus. iMetode iini isama idengan iperilisan film 

“Mulan” i(life iaction) iyang ijuga idapat idinikmati iditonton idari iaplikasi 

tersebut. I 

 

Dalam film ini, ipeneliti akan membahas imengenai irepresentasi 

keberagaman budaya dengan imengambil ipendekatan iRoland iBarthes. iDalam 

semiotika idari iBarthes, ifilm iRaya iand iThe iLast iDragon yang imenggunakan 

budaya isebagai imodel idenotatif idan ikonotatif, imakna idenotasi idapat idilihat 

dari ianalisis idiatas iyaitu imakna ilangsung iyang iterjadi idalam icerita idi ifilm 

ini itentang iseluruh igambaran komunikasi iantar budaya, mulai dari ipenampilan 

isampai iperan ipara itokoh idi ifilm itersebut. iSelanjutnya imakna ikonotatif 

idapat idilihat idari iseluruh icerita ifilm iRaya iand iThe iLast iDragon. 
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Representasi ibudaya iyang idiambil idalam ifilm iini iada ihubungannya 

idengan igambaran iterjadi idalam ikehidupan imasyarakat isosial idi budaya-

budaya yang berbeda. iAkibat iperbedaan iantar ibudaya, ibanyak irencana iyang 

terhambat iuntuk imencapai isuatu itujuan. Oleh ikarenanya ikemenarikan idi atas, 

maka itesis iini iakan imengangkat imengenai ifilm iini, ikhususnya ihal-hal yang 

terkait itentang irepresentasi ibudaya idalam ifilm iini. 

 

Dalam penulisan itesis iini ipeneliti imelihat ibeberapa ipenelitian 

sebelumnya idan iakan idi icantumkan idalam ipenelitian iini isebagai iacuan idan 

untuk imelakukan ipengembangan ipenelitian. iDari i6 ipenelitian isebelumnya, 

peneliti iakan imembaginya imenjadi i3 ikategori. iBerikut ibeberapa ipenelitan 

yang imemiliki ikesamaan idengan ijudul ipenelitian iini iantara ilain i: 

 

Pertama, ipenelitian idengan ijudul “Representasi Kearifan Lokal iBudaya 

Timur iTengah iDalam iFilm “Aladdin (2019)” iProduksi Walt Disney iPictures”. 

Ditulis ioleh iNada iSalsabila, iDiah iAyu iCandraningrum dari iFakultas Ilmu 

Komunikasi UniversitasiTaruma iNegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif iteori iSemiotika iCharles Sanders iPeirce. Dari penelitian ini diharapkan 

masyarakat imengetahui ibudaya iTimur iTengah iapa isaja iyang ditampilkan 

dalam ifilm iini iseperti iarsitektur ibangunan, ipakaian idan ilain-lain. 

  

Kedua, penelitian dengan judul “Main Character’s Personality Conflict In 

Aladdin Movie”. iDitulis ioleh Nolen Nolen idan iTomi Ariantodari iUniversitas 

Putera Batam. Penelitian ini menggunakan imetode ipenelitian iteori ipsikologi 

Sigmund iFreud yang imenyatakan iada tiga stuktur yang idapat membentuk 

watak seseorang, Penelitian imengkaji ibahwa itokoh iutama idalam ifilm Aladdin 

menunjukkan iid, iego idan isuperegonya iyang iterdapat di isaat iAladdin 

bermimpi iingin imenjadikan ihidupnya ilebih ibaik idan iwatak iAladdin iyang 

itegar imeskipun idihina ioleh iorang-orang idisekitarnya. iHasilnya idapat 

imenjadi ireferensi idari iperan itokoh iutama idalam ifilm iAladdin. 
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Ketiga, ipenelitian idengan ijudul “Are You Carzy and Rich Enough To 

Be Asian? Analyzing The Representation of Asians and The Asian Landscape in 

Crazy Rich Asians (2018)”. Ditulis ioleh iRayana iJaime iWeller idari Whitman 

College ipenelitian iini imenggunakan teori dari New iCentury, Elisabeth Bronfen 

and iMisha iKavka. Gender and iCulture iSeries. idari ipenelitian iini mengartikan 

retorika irepresentasi iorang iAsia idan iAsia ilanskap di Film Crazy iRich Asians. 

 

Keempat, ipenelitian idengan ijudul “Racist Ideologies and Entertainment 

Media: An Exploration on How the Film Crazy Rich Asians Challenged 

Hollywood”. Ditulis ioleh iLova iYazdani, idari iCalifornia iState iUniversity. 

Penelitian iini imenggunakan iteori iRepresentasi Stuart Hall idan Analisis 

Bingkai iErving iGoffman sebagai ikerangka teoritis utama. iHasil idari penelitian 

ini iyaitu imemahami ibagaimana ikesuksesan iCrazy iRich iAsians berperan 

langsung imemfokuskan ilensa ipada irepresentasi iAsia-Amerika dengan 

menantang iideologi irasis iseperti iyang ididefinisikan ioleh iHollywood. 

 

Kelima, ipenelitian idengan ijudul “Representasi Perempuan Dalam Film 

Mulan”. Ditulis oleh Briliant Fatryana idari Universitas Pelita Harapan. Penelitian 

ini menggunakan imetode ipenelitian ianalisis isemiotik itriadik ipeirce, iyang 

mengungkapkan ianalisanya iberdasarkan ipandangan ipara itokoh. iHasilnya 

dapat imenggambarkan ikarakter iperempuan iyang iberani ibertindak, imampu 

mendobrak itradisi, iberhasil imeninggikan iderajat ikeluarga iserta imeyakinkan 

keunggulan idalam itubuh iperempuan. 

 

Keenam, penelitianidengan ijudul “Representasi Perempuan dan Alam 

dalam Film Moana Karya Sutradara Ron Climents dan John Musker (Kajian 

Semiotika Roland Barthes)”. iDitulis ioleh iDhian iBintariana (2018) Penelitian 

ini imenggunakan iteori iSemiotika iRoland iBarthes. iHasil idari ipenelitian iini 

imenggambarkan iperempuan dan ialam iditunjukan imempunyai ihubungan 

iyang ierat iantara isatu dengan iyang ilainnya. iHubungan iini didasari iatas 
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ihubungan ipsikologis, ibiologis idan sosiologis. iSimbol-simbol yang iterdapat 

idalam film menekankan ihubungan manusia dengan ialam iyang saling 

iberhubungan itimbal ibalik iantara isatu idengan iyang ilainnya. 

 

Dari enam penelitan sebelumnya, iapabila idilihat idan jika idibandingkan, 

terdapat persamaan iyang imembahas itentang ifilm iberlatar kebudayaan idengan 

mengunakan analisa Semiotika, terdapat ibeberapa kritik untuk ipeneletian 

sebelumnya diantaranya, idari ipenelitan ipertama idan kedua, dapat idilihat 

kesamaan ipenelitan iterletak ipada iobjeknya iyaitu ifilm Aladdin, kritik ipada 

kategoriasi ipertama sebenarnya ipenelitian akan lebih mendalam jika 

menggunakan ipendekatan isemiotika iRoland iBarthes iyang melihat petanda dan 

penanda. (Roland iBarthes, i2007). Dari ipenelitian iketiga dan keempat, dalam 

representasi keberagaman budayaiibukan ihanya itentang budaya saja inamun dari 

keberagaman ituimemiliki latar ibelakang imitologi yang berkembang imenjadi 

sebuah ifantasi. Dari penelitian kelima idan ikeenam terdapat ikesamaan 

penelitian iyang isedang iditeliti isaat iini iyaitu iteori iyang digunakan iemiotika 

Roland iBarthes, penelitian iini imemiliki kesamaan idengan memahami 

“penanda” idan “petanda” dalam ifilm yang melihat isemiotika berfokus ikepada 

mitos iyang iterjadi idalam isuatu ifilm (Roland Barthes, 1972). Namun penelitian 

pada ikategorisasi iketiga itidak imembahas itentang kebudayaan yang terdapat 

dalam imasing-masing ifilm iyang iditeliti. 

 

Dari ikesamaan idan iperbedaan ipenelitan isebelumnya, ipeneliti itertarik 

untuk imenambahkan ihal ibaru idari ipenelitian iini iyang ilebih ispesifik idan 

mengarah ipada ipembahasan irepresentasi keberagaman budaya iyang idapat 

memberikan ipandangan ibaru idengan imelihat imitologi idan ifantasi idalam 

kehidupan imasyarakat isekarang iini. Dengan memeriksa idan imengintegrasikan 

fenomena iini idari beberapa isudut, ipeneliti iakan iberusaha imenemukan bahwa 

upaya iuntuk imerepresentasikan film iini ikemudian idapat idilakukan imelalui 

analisis isemiotika iRoland iBarthes, isebuah imetode analisis iyang imemberikan 

perangkat ibagi ipeneliti iuntuk imemahami i“penanda” idan i“petanda” dalam 
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film, yang imelihat isemiotika iberfokus ikepada imitos iyang iterjadi idalam ifilm 

tersebut i(Roland iBarthes, i1972). Dengan idemikian ihasil ipenelitan iyang 

diharapkan idapat imenghasilkan isebuah ipenelitan idengan imenggunakan iteori 

semiotika iRoland iBarthes, iyang imelihat isisi ibaru iyaitu ifantasi idan mitologi, 

namun itetap ifokus imendeskripsikan ikebudayaan. Maka ipenelitan iyang 

dihasilkan iakan isemakin iterlihat inyata idan iberguna isebagai icara ipandang 

masyarakat iterhadap ifilm itersebut. 

 

Dari isemiotika iRoland iBarthes, ifokus ipenelitiannya ibertujuan iuntuk 

mengungkapkan imitos idibalik imakna ikebudayaan iyang iterkandung. iMitos 

dalam ikenyataannya itermasuk ike dalam iwilayah iumum, iyang memiliki 

cakupan iyang isama idengan ilinguistik, iyakni isemiologi. iSemiologi iadalah 

ilmu itentang ibentuk-bentuk iyang imempelajari ipertandaan. Selanjutnya, imitos 

adalah suatu isistem iyang ijanggal, ikarena idibentuk idari irantai isemilogis yang 

telah ieksis isebelumnya, imitos imerupakan isistem semiologis tatanan kedua 

(second order isemiological isystem). iDalam imitos iterdapat idua ipola dimensi 

yaitu ipenanda idan ipetanda (Roland iBarthes, 1972). 

 

Selanjutnya, peneliti akan mengambil tangkapan layar yang 

menggambarkan representasi keberagaman budaya iyang idiperlihatkan idi idalam 

film, menggunakan isudut ipandang ipenanda idan ipetanda idari isemiotika 

Roland iBarthes. 

 

1.2 iFokus iPenelitian idan iRumusan iMasalah 

 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas ifokus ipada ipenelitian iini iingin 

mendeskripsikan idan imenganalisis iuntuk imengetahui ibagaimana irepresentasi 

keberagaman budaya yang dikontruksikan ipada ifilm itersebut. Dengan 

mengamati tokoh iutama iRaya ibeserta ialur iceritanya ibaik isecara visual idan 

verbal dengan imelihat itanda-tanda isebagai ibentuk irepresentasi iyang 

terkandung idi dalamnya. i 
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Dengan demikian irumusan imasalah idalam ipenelitan iini iadalah melihat 

bagaimana representasi keberagaman budaya dalam ifilm iRaya iand The Last 

Dragon.  

 

1.3  Tujuan iPenelitian 

Terjadinya ikomunikasi idi iantara imasyarakat iyang imemiliki iberaneka 

ragam ikebudayaan, idari isitulah ikomunikasi iantar ibudaya iterjadi. iStewart iL. 

Tubis imengatakan ibahwa ikomunikasi iantar ibudaya imerupakan ikomunikasi 

yang iterjadi antara orang-orang iyang iberbeda ibudaya. iPernyataan idari Stewart 

mempunyai iarti ibahwa iperbedaan icara ihidup iyang idianut idan berkembang 

dalam ikelompok-kelompok iorang iserta iberlangsung isecara iturun temurun. 

 

Dengan melakukan penelitian terhadap film yang mengangkat budaya baru 

Menjadikan film sebagai produk industry dan ekonomi yang dapat menerapkan 

kontrol kulturalnya terhadap budaya lain melalui beragam cara yang kemudian 

tanpa disadari diterima sebagai bagian dari jargon budaya konsumsi. 

 

Oleh ikarena iitu, peneliti menganggap penting melihat fenomena budaya 

baru ini dengan imelihat irepresentasi ibudaya iyang iterjadi pada film iRaya iand 

iThe iLast iDragon iyang imenggambarkan isimbol-simbol yang muncul isebagai 

itanda ibudaya iyang iditampilkan. iTujuan penelitian untuk memberikan 

gambaran bagaimana representasi keberagaman budaya dalam film Raya iand 

iThe iLast iDragon. 

 

1.4 iSignifikasi iPenelitian 

 

1.4.1 iSignifikasi iAkademis 

Dalam iaspek iakademis, ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan 

pemahaman idan iperspektif iyang ilebih iluas iterkait irepresentasi keberagaman 

budaya yang iditampilkan idalam ifilm iRaya iand iThe iLast iDragon. iPeneliti 

juga iberharap iagar ihasil ipenelitian iini idapat idigunakan iuntuk imelanjutkan 
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penelitian idi ibidang iserupa, ikhususnya ipenelitian imengenai ikomunkasi 

massa iyang imembahas iteori isemiotika idan ipenyampaian imakna iatas iobjek-

objek iyang idirepresentasikan idalam ifilm itersebut. 

 

1.4.2 iSignifikasi iPraktis 

Penelitian iini diharapkan mampu memberi ikontribusi kepada 

imasyarakat modern iagar idapat iberpikir ikritis idalam imenyikapi irepresentasi 

ibudaya dalam ifilm. iSelain iitu, ipenelitian iini idapat imenjadi ipelajaran idan 

ireferensi yang ilebih iumum idan imemberikan imanfaat ipraktis ikepada 

iindividu-individu yang itertarik imengembangkan ipotensi idiri imelalui 

ikomunikasi idi imedia film. Penelitian iini ipun idiharapkan idapat ibermanfaat 

ibagi iaudiens, idi imana keberagaman budaya iyang iditampilkan idalam ifilm 

iRaya iand iThe iLast Dragon idapat imemberikan igambaran imengenai iadanya 

irepresentasi ibudaya. Bagi media idan ipara ipelaku iperfilman diharapkan iuntuk 

idapat imemanfaatkan berbagai iobjek ifilm isebagai itanda iyang idapat 

imenyampaikan ipesan-pesan kepada iaudiens. 

 


